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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Implementasi 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMPN 2 Amarasi Timur yang mana 

difokuskan pada manajemen kurikulum, manajemen personalia, manajemen peserta 

didik, manajemen sarana dan prasarana, manajemen keuangan dan manajemen 

humas,  faktor pendukung dan penghambat serta solusi dalam implementasi 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah SMPN 2 Amarasi Timur 

 Pelaksanaan manajemen melakui  5 proses manajemen, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan,  pengawasan, dan evaluasi serta dengan prinsip 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yaitu kerja sama, fleksibilitas, partisipasi, 

transparansi dan akuntabilitas. Bahwasanya fungsi-fungsi tersebut telah terlaksana 

dengan baik, yaitu : 

a. Manajemen Kurikulum  

 Otonomi sekolah terlihat pada saat pengembangan kurikulum serta pembagian 

tugas mengajar bagi guru wali kelas dan mata pelajaran. Fleksibilitas terlihat pada 

saat mengembangkan kurikulum dengan mempertimbangkan karakteristik peserta 

didik, tenaga pendidik, sarana prasarana, lingkungan sekolah, potensi masyarakat dan 
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daerah serta proses pembelajaran dengan PAKEM. Partisipasi dari masyarakat 

diwujudkan pada saat rapat pengembangan kurikulum dan pelatihan kegiatan 

ekstrakurikuler. Transparansi dan akuntabilitas sekolah saat memberikan hasil belajar 

siswa melalui ulangan harian, UTS, dan raport. 

b. Manajemen Personalia 

 Otonomi sekolah terlihat pada saat perekrutan guru wiyata bakti serta 

pembagian tugas mengajar guru. Partisipasi diwujudkan melalui kegiatan pelatihan 

guru untuk membina dan mengembangkan kemampuan guru, namun kegiatan KKG 

pada semester ini kurang aktif dikarenakan guru sedang membuat PKG dan PKB. 

Fleksibilitas yaitu kepala sekolah memberi kesempatan kepada guru-guru untuk 

bertanya tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam menyusun perangkat dan 

mengimplementasikan pembelajaran yang mana tidak dilakukan secara formal, akan 

tetapi bisa melalui telfon atau sharing secara langsung saat santai. Terkait dengan 

pembinaan guru, sekolah belum menerapkan sistem penghargaan bagi pendidik yang 

berprestasi secara tertulis atau materi. Transparansi dan akuntabilitas yaitu sekolah 

memiliki agenda kegiatan pertemuan rutin untuk mengevaluasi dan menyusun kinerja 

sekolah. 

c. Manajemen Peserta Didik 

 Otonomi sekolah dilakukan pada saat penempatan peserta didik. Fleksibilitas 

terlihat pada saat penerimaan peserta didik yang memberi kesempatan kepada semua 

anak, pelayanan kepada peserta didik serta penyusunan tata tertib kelas. Partisipasi 

diwujudkan pada saat bekerja sama dengan MBC untuk melaksanakan tes intelegesi 
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peserta didik. Prosedur penerimaan peserta didik dilakukan secara transparan mulai 

dari pengumuman pendaftaran seleksi masuk sampai pengumuman 

penerimaan.Akuntabilitas dari sekolah adalah sekolah membuat pencatatan dan 

pelaporan tentang keadaan peserta didik. 

d. Manajemen Sarana dan Prasarana  

 Otonomi dilihat pada saat menganalisis semua kebutuhan sarana prasarana 

guru dan siswa, semua guru-guru, komite sekolah pemerintah ikut berpastisipasi 

dalam pembuatan perencanaan pengadaan sarana prasarana dari tigkat kabupaten 

maupun tingkat pusat akan tetapi dalam kekurangan dan kelelmahan dalam  

manajemen sarana dan prasarana tetapi prestasi peserta didik cukup baik. Untuk itu 

semua sarana dan  prasarana harus fleksibilitas dengan semua yang bersifat 

transparansi adat semua orang, baik dari orang tua, komite pemerintah, serta 

bertanggungjawab apa yang sudah diberikan oleh pemerintah dalam pengelolaan 

sarana dan prasarana.   

e. Manajemen Keuangan 

 Otonomi dari pemerintah pusat memberikan kesempatan kepada pemerintah 

daerah (sekolah) untuk mengatur sendiri  fleksibilitas dengan urusan keuangan 

melalui perencanaan  awal semua guru-guru, komite dan orang tua siswa atau 

perwalikan dalam perencanaan RKAS awal, berpartisipasi dan transparansi dengan 

semua keuangan dana BOS, baik pemasukan dan pengeluaran serta Akuntabilitas 

dalam dana yang sudah diberikan kepada sekolah untuk mengelola dan BOS tersebut.  
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f. Manajemen hubungan masyarakat dengan sekolah  

 Didalam sebuah lembaga yang formal tentu saja, ada dukungan masyarakat 

yang sangat penting didalamnya, perlu ada kerja sama dalam membangun relasi 

untuk meningkatkan sebuah hungan yang baik, untuk melengkapi hungan yang baik 

harus adanya keterbukan antara satu dengan yang lain. Artinya saling terbuka dari 

sekolah maupun dari masyarakat bersifat trasparansi. 

2. Adapun faktor pendukung dalam Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah 

 Peningkatan Kualitas Pembelajaran di SMPN 2 Amarasi Timur adalah adanya 

peran serta dari masyarakat, baik orang tua maupun komite dalam kegiatan sekolah, 

serta guru kelasnya lengkap, aktif, dan hampir semuanya memenuhi kualifikasi 

akademik. Faktor penghambatnya adalah adanya asumsi bahwa pembelajaran yang 

aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM) membutuhkan dana, waktu, dan 

tenaga yang banyak dikarenakan banyak hal yang perlu disiapkan, tetapi dalam 

pelaksanaannya, SMPN 2 Amarasi Timur dapat mengatasinya dengan baik walaupun 

masih jauh dari harapan, cara mengatasinya yaitu: 1) dari segi dana SMPN 2 Amarasi 

Timur setiap awal semester sudah menganggarkan untuk Proses pembelajaran dengan 

komite sehingga dapat dibiayai bersama; 2) dari segi waktu guru sudah membuat 

Rencara Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan perangkat pembelajaran lainnya 

dengan baik dan sistematis sehingga dalam proses pelaksaan pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan alokasi waktu yang tepat; 3) dari segi 

tenaga antara guru yang satu dengan guru yang lain saling sharing dan membantu 
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untuk memecahkan kesulitan dan masalah yang ada, sehingga terasa ringan dalam 

menjalankan tugasnya. 

5.2 SARAN  

Dalam penelitian ini penulis menyarankan kepada: 

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebaiknya mengelola agar sekolah menerapkan sistem penghargaan 

bagi pendidik yang berprestasi secara materi atau tertulis. Selanjutnya, kepala sekolah 

sebaiknya menyusun analisis kebutuhan pegawai untuk tenaga administrasi dan 

penjaga sekolah agar kekurangan tenaga dapat segera terpenuhi sehingga dapat 

meminimalisasi hambatan yang ada. 

2. Guru 

Guru lebih mengaktifkan kegiatan pelatihan guru melalui Kelompok Kerja Guru 

(KKG). Hal itu karena kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) mampu membina dan 

mengembangkan kemampuan guru menjadi  lebih baik. 

3. Orang tua 

 Orang tua memberikan dukungan kepada anak-anaknya untuk mengikuti 

kegiatan-kegiatan di sekolah agar kemampuan anak-anak tersebut  dapat berkembang 

secara optimal. 

4. Komite 

 Komite sekolah merupakan mitra yang sangat penting bagi sekolah. Maka 

komite atau masyarakat hendaknya ikut memberikan pengawasan secara langsung 
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atau tidak langsung terhadap kegiatan guru. Memberikan informasi, pemantauan, 

perbaikan program, perencanaan, dan prediksi untuk pengembangan dan peningkatan 

kualitas pembelajaran di SMPN 2 Amarasi Timur agar pelaksanaan pendidikan dan 

kualitas lulusan sekolah lebih baik di waktu yang akan datang. 
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